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Abstract

Long distance marriage, commonly known as long distance marriage, is a type of relationship where
married couples live geographically apart, often in different cities, countries, or even continents. This
study aims to determine whether there is a role of communication intensity on marital commitment
among moeslem couples in long distance marriages. This research employs a quantitative method with
communication intensity as the independent variable and marital commitment as the dependent variable.
The subjects of this study are 30 individuals experiencing long distance marriage. Data were collected
using Likert scales, specifically the communication intensity scale and the marital commitment scale.
The obtained data were analyzed using simple regression techniques. The results of this study indicate
a significant relationship between marital commitment and communication intensity. The implications
of this research can help couples in long distance marriages prioritize communication and strengthen
their commitment to marriage despite being geographically separated.

Keywords : Communication intensity, Long distance marriage, Marriage commitment, Moeslem
Couple

Abstrak

Pernikahan jarak jauh, umumnya dikenal sebagai long distance marriage merupakan jenis hubungan di
mana pasangan suami istri tinggal terpisah secara geografis, sering kali di kota, negara, atau bahkan
benua yang berbeda. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peran intensitas komunikasi
terhadap komitmen pernikahan pada pasangan yang menjalani long distance marriage. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan variabel intensitas komunikasi sebagai variabel bebas, serta
komitmen pernikahan sebagai variabel terikat. Subjek dalam penelitian ini adalah 30 orang muslim
yang mengalami long distance marriage.Data dikumpul menggunakan skala likert yakni skala intensitas
komunikasi dan skala komitmen pernikahan.Data yang dipeoleh dianalisis menggunakan teknik regresi
sederhana. Hasil dari penelitian ini terdapat peran yang signifikan antara komitmen pernikahan dengan
intensitas komunikasi. Implikasi penelitian ini dapat membantu pasangan yang menjalani pernikahan
jarak jauh untuk memprioritaskan komunikasi dan memperkuat komitmen mereka terhadap pernikahan
meskipun terpisah secara geografis.

Kata Kunci : Intensitas komunikasi, Komitmen pernikahan, Pernikahan jarak jauh, Pasangan Muslim.
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1. PENDAHULUAN

Pernikahan adalah bentuk hubungan interpersonal yang melibatkan Kketerikatan
emosional, komitmen jangka panjang, dan kerja sama antara dua orang. Dalam konteks modern,
banyak pasangan suami istri menjalani pernikahan jarak jauh, atau yang dikenal sebagai Long
Distance Marriage (LDM). Ini adalah situasi di mana pasangan yang menikah tinggal terpisah
secara geografis, seringkali di kota, negara, atau benua yang berbeda. Fenomena ini semakin
umum terjadi karena berbagai faktor, termasuk karier, pendidikan, dan kebutuhan keluarga.

Pernikahan jarak jauh menghadirkan tantangan tersendiri dalam menjaga kualitas
hubungan, khususnya terkait komitmen. Menurut teori cinta segitiga Sternberg (1986),
komitmen adalah salah satu komponen penting dalam hubungan cinta, bersamaan dengan
kedekatan (intimacy) dan gairah (passion). Stanley dan Markman (1992) menekankan bahwa
komitmen dalam pernikahan mencakup niat untuk tetap berada dalam hubungan jangka panjang
meskipun menghadapi tantangan. Komitmen mencerminkan keterlibatan emosional, tanggung
jawab, dan loyalitas terhadap pasangan serta institusi pernikahan. Dengan demikian, komitmen
dapat diartikan sebagai keinginan kuat untuk mempertahankan dan menjaga stabilitas
hubungan.

Dalam konteks pasangan Muslim, komitmen pernikahan memiliki nilai yang sangat
penting karena berakar pada ajaran agama yang menekankan pada kesetiaan dan tanggung
jawab terhadap pasangan. Menurut Al-Qur'an, pernikahan adalah ikatan yang kuat, dan
pasangan diharapkan untuk saling mendukung satu sama lain (Surah Ar-Rum: 21). Namun,
ketika pasangan terpisah oleh jarak, mempertahankan hubungan yang harmonis menjadi lebih
kompleks.

Komitmen dalam pernikahan dipengaruhi oleh persepsi dukungan emosional,
kepercayaan, dan keterlibatan dalam hubungan. Dewi (2014) mencatat bahwa rasa percaya
adalah kunci dalam mencapai harapan dan kepercayaan terhadap orang lain. Penelitian
menunjukkan pasangan LDM dengan komitmen tinggi lebih mampu mengelola stres dan rasa
rindu akibat jarak fisik. Komitmen juga memotivasi pasangan untuk tetap setia dan
menjadwalkan pertemuan rutin sebagai bentuk rekoneksi emosional (Dargie et al., 2015).
Sebaliknya, rendahnya komitmen dalam LDM dapat meningkatkan risiko konflik dan
ketidakpercayaan, yang bisa berujung pada perceraian.

Dalam LDM, komunikasi menjadi elemen penting karena pasangan tidak dapat bertemu
langsung. Meskipun pernikahan jarak jauh memberi kebebasan untuk mengejar impian,
tantangan komunikasi tetap ada. Badr dan Acitelli (2005) menyatakan bahwa komitmen dalam
hubungan jarak jauh sangat bergantung pada persepsi dukungan emosional dan komunikasi
yang efektif. Ketika komunikasi terjaga dengan baik, keterikatan dan tanggung jawab
emosional juga tetap kuat.

Devito (2011) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal melibatkan pertukaran pesan
yang dipengaruhi oleh frekuensi, keterbukaan, empati, dan kejelasan. Intensitas komunikasi,
yaitu seberapa sering dan seberapa bermaknanya interaksi, dapat membangun kedekatan
emosional dan mengurangi kesalahpahaman. Penelitian Stafford (2005) menunjukkan bahwa
pasangan LDM dengan intensitas komunikasi tinggi, terutama melalui media digital, cenderung
lebih puas dalam hubungan mereka dibandingkan pasangan yang tinggal bersama tetapi minim
komunikasi.
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Namun, tidak semua pasangan LDM dapat mempertahankan komunikasi yang baik.
Faktor seperti perbedaan waktu, kesibukan, dan ketidaknyamanan dengan teknologi dapat
menghambat komunikasi. Penurunan komunikasi dapat melemahkan rasa keterhubungan dan
menurunkan tingkat komitmen. Oleh karena itu, penting untuk meneliti peran intensitas
komunikasi dalam menjaga dan memperkuat komitmen pernikahan pada pasangan LDM.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang mekanisme
komunikasi dalam hubungan jarak jauh dan kontribusi praktis bagi komitmen pasangan yang
menjalani Long Distance Marriage.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan variabel bebas adalah intensitas
komunikasi, sedangkan komitmen pernikahan sebagai variabel terikat. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji peran antara intensitas komunikasi dan komitmen pernikahan pada pasangan Long
Distance Marriage. Populasi penelitian terdiri dari pasangan yang telah menikah dan menjalani
hubungan jarak jauh, atau tidak bertemu setiap hari dengan suami/istri. Jumlah responden adalah 30
orang muslim dengan usia pernikahan kurang dari 5 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah pusposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan skala model Likert dengan 4 pilihan
jawaban: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Instrumen yang digunakan
mencakup skala komitmen pernikahan menurut Johnson (1999) dan skala intensitas komunikasi dari
DeVito(2001).Teknik analisis data yag digunakan adalah analisis regresi sederhana.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan antara intensitas komunikasi dengan komitmen
pernikahan, dilakukan beberapa analisis antara lain desk riset menggunakan data statistik
dengan hasil sebagai berikut.

Table 1. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Intensitas 30 36.00 100.00 83.0667 14.70616
Komitmen 30 18.00 55.00 43.2667 6.98241

Valid N (listwise) 30

Hasil data deskriptif yang diperoleh peneliti menunjukkan gambaran menyeluruh tentang
intensitas komunikasi dan komitmen. Berdasarkan peningkatan intensitas komunikasi,
diperoleh nilai rata-rata subjek sebesar 83,0667, dengan standar deviasi (SD) sebesar 14,70616.
Terdapat nilai tertinggi yaitu subjek sebesar 100,00 dan nilai terendah yaitu subjek sebesar
36,00. Sebaliknya pada skala intensitas komitmen, skor rata-rata subjek sebesar 43,2667,
sedangkan standar deviasinya sebesar 6,98241. Ada dua nilai ambang batas: satu di bawah 18.00
dan yang lainnya di bawah 55.00.

Table 2. Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova
Statistic Dt Sig.

Intensitas 147 30 T.113
komunikasi

425

——
| —


https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/index

Vol. 1 No. 2 Edisi Juli 2025 E.ISSN. 3089-8480
Indonesian Journal of Islamic Studies (1J1S)
Journal page is available to
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/index
Email: admin@jurnalcenter.com

Komitmen 173 30 1.023
pernikahan

Hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorof-Smirnov (K-S) menunjukkan tingkat
signifikansi antara 1,113 sampai 1,023 artinya lebih besar dari 0,05. Jika tingkat signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka data penelitian dianggap berdistribusi normal. Berdasarkan
ketentuan di atas, diperoleh hasil bahwa distribusi kedua variabel mempunyai distribusi normal.

Table. 3 Model Summary

Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
Model R R Square
1 6342 402 381 11.57196
Table.4 Regression Test
Model Sum of Squares  df Mean F Sig.
Square
1 Regression 2522.378 1 2522.378 18.83 000b
6
Residual 3749.489 28 133.910
Total 6271.867 29

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
intensitas komunikasi dengan komitmen pernikahan. Hal ini dinyatakan dengan tingkat
signifikansi dari tabel di atas yaitu sebesar 0,000 (p<0,05), atau lebih tepatnya tingkat
signifikansi yang diperoleh subjek penelitian yang bersangkutan. Hasilnya, hasil diperoleh
dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Dengan adanya hasil tersebut terlihat bahwa
kurva regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel.

Tingkat signifikansi pada uji signifikansi yang menampilkan nilai kurang dari 0,0001
(p<0,05) menunjukkan bahwa intensitas komunikasi mempunyai peran yang signifikan
terhadap komitmen pernikahan. Hal ini juga menunjukkan bahwa hubungan antara komitmen
dan intensitas komunikasi merupakan hubungan yang mendasar. Hubungan tersebut karena
dapat diprediksi artinya jika terjadi perubahan intensitas komunikasi maka akan terjadi pula
perubahan pada variabel komitmen pernikahan.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana yang
diterapkan pada variabel intensitas komunikasi dengan komitmen pernikahan, disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen pernikahan dengan intensitas
komunikasi. Berkurangnya intensitas komunikasi juga berarti berkurangnya komitmen
pernikahan. Sebaliknya, seiring dengan meningkatnya keterampilan komunikasi, komitmen
terhadap hubungan juga meningkat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas
komunikasi dan komitmen pernikahan pada pasangan Muslim yang menjalani long distance
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marriage. Data yang dianalisis menggunakan teknik regresi sederhana mengindikasikan bahwa
semakin tinggi intensitas komunikasi, semakin kuat komitmen yang dirasakan oleh pasangan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa komunikasi yang
efektif dapat meningkatkan kepuasan dan komitmen dalam hubungan (Stafford, 2005).

Saat berkomunikasi dengan orang yang memiliki hubungan dekat, biasanya orang
menggunakan media sosial untuk komunikasi interpersonal. Hal ini mengurangi kebutuhan
komunikasi verbal dan nonverbal dalam konteks komunikasi media demi hubungan keluarga.
Komunikasi terus-menerus yang dilakukan secara tenang dapat meningkatkan keuntungan satu
sama lain, yang pada gilirannya dapat mengurangi kemungkinan saling menjadi mangsa karena
saling membutuhkan. Komunikasi tentu saja sangat membantu dalam mengurangi
kemungkinan timbulnya masalah akibat putusnya hubungan jauh. Namun komunikasi melalui
media yang dilakukan oleh kerabat korban jauh dapat menjamin komunikasi yang terjadi dapat
efektif meski terjadi perpisahan.

Selain itu, intensitas komunikasi harus menjadi fokus utama dalam menjalin hubungan jarak
jauh. Pasalnya, intensitas komunikasi yang dilakukan secara tidak langsung dapat berdampak
negatif terhadap kepercayaan dan keyakinan sehingga komitmen yang telah ditetapkan
sebelumnya menjadi semakin rapuh karena kurangnya pemahaman. Sesuai dengan temuan
penelitian (Singgih & Gunarsa, 2004), intensitas komunikasi yang hadir dapat memberikan
berbagai dampak, antara lain munculnya kepercayaan, komitmen, keterbukaan, dan kejujuran
dalam suatu hubungan. Selain itu, komunikasi dengan pihak lain mempunyai hubungan positif
yang dilandasi rasa saling menghormati, percaya, dan komitmen dalam hubungan kerja sama
tertentu.

Individu dengan intensitas komunikasi yang rendah akan kurang mampu membangun
kepercayaan terhadap orang lain, tidak terlalu merasa benci terhadap orang lain, dan lebih
kooperatif dengan individu yang memiliki intensitas komunikasi tinggi (Friesell, 2008). Tujuan
dari gangguan komunikasi adalah untuk mengidentifikasi perasaan menyenangkan. Dalam
menciptakan rumah keluarga yang harmonis, teman dan keluarga saling bekerja sama untuk
menjalin komunikasi terbuka yang mana kedua belah pihak jujur terhadap apa yang dibicarakan.
Utamanya, pemrakarsa mengawali komunikasi dengan mencatat seluruh aktivitasnya selama
jangka waktu yang sesuai dengan lingkungan kerjanya, sekolah anaknya, atau bahkan
kehidupannya sendiri.

Komunikasi interpersonal tidak bisa dikesampingkan sebagai alat penting untuk mencapai
keharmonisan perkawinan. Menurut teori komunikasi interpersonal yang efektif menurut
Devito (2011), komunikasi interpersonal yang efektif memerlukan keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa intensitas komunikasi berpera
signifikan terhadap komitmen pernikahan bagi pasangan pernikahan jarak jauh (long distance
marriage). Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara intensitas komunikasi dengan komitmen pernikahan. Semakin tinggi intensitas
komunikasi, semakin tinggi pula komitmen pernikahan. Hasil ini menunjukkan bahwa
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komunikasi yang efektif dan teratur sangat penting dalam menjaga dan memperkuat komitmen
dalam hubungan jarak jauh.
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